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A B S T R A K        
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model Pendidikan 
Agama Kristen yang berorientasi pada peningkatan kecerdasan 
intelektual dan pembentukan karakter siswa melalui pendekatan 
kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam 
dinamika pembelajaran dan interaksi yang terjadi dalam konteks 
pendidikan agama. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. 
Subjek penelitian meliputi guru Pendidikan Agama Kristen dan siswa 
di sekolah menengah pertama di Timika, Papua Tengah. Analisis data 
dilakukan dengan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola 
dan tema yang relevan dengan pengembangan model pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara pengajaran 
doktrin Kristen dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis 
dan reflektif efektif dalam meningkatkan kecerdasan intelektual 
siswa. Selain itu, penekanan pada nilai-nilai kristiani seperti kasih, 
integritas, dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran 
berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. 
Model yang dikembangkan juga menekankan pentingnya konteks 
lokal dan budaya dalam penyampaian materi, sehingga lebih relevan 

dan mudah diterima oleh siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan bagi guru dalam 
mengimplementasikan model pembelajaran yang holistik, yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif 
tetapi juga afektif. Selain itu, keterlibatan komunitas dan orang tua dalam proses pendidikan menjadi 
faktor pendukung penting dalam keberhasilan pembentukan karakter siswa.  
A B S T R A C T 

This research aims to develop a model of Christian Religious Education that is oriented towards improving 
students' intellectual intelligence and character building through a qualitative approach. This approach was 
chosen to deeply understand the learning dynamics and interactions that occur in the context of religious 
education.The research method used is a descriptive qualitative study with data collection techniques 
through participatory observation, in-depth interviews, and document analysis. The research subjects 
included Christian Religious Education teachers and students in a junior high school in Timika, Central 
Papua. Data analysis was conducted using a thematic approach to identify patterns and themes relevant to 
the development of learning models. The results show that the integration of teaching Christian doctrine with 
the development of critical and reflective thinking skills is effective in improving students' intellectual 
intelligence. In addition, the emphasis on Christian values such as love, integrity, and responsibility in the 
learning process contributes significantly to students' character building. The developed model also 
emphasizes the importance of local and cultural context in the delivery of material, making it more relevant 
and easily accepted by students. The implication of this research is the need for training for teachers in 
implementing a holistic learning model, which not only focuses on cognitive but also affective aspects. In 
addition, the involvement of the community and parents in the education process is an important supporting 
factor in the success of student character building. 
 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran sentral dalam membentuk kecerdasan 
intelektual dan karakter siswa. Selain sebagai sarana transfer pengetahuan teologis, PAK juga berfungsi 
sebagai medium pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Kristiani. Namun, tantangan dalam 
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implementasi PAK seringkali muncul, seperti kurangnya minat siswa dan metode pengajaran yang kurang 
inovatif, yang dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model PAK yang berorientasi pada peningkatan 
kecerdasan intelektual dan pembentukan karakter siswa melalui pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai dinamika pembelajaran PAK dan 
interaksi antara guru dan siswa dalam konteks tersebut. Melalui observasi partisipatif, wawancara 
mendalam, dan analisis dokumen, penelitian ini akan mengidentifikasi kebutuhan, tantangan, dan praktik 
terbaik dalam pengajaran PAK. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah tersusunnya model PAK yang efektif dan 
kontekstual, yang tidak hanya meningkatkan kecerdasan intelektual siswa melalui pemahaman doktrin 
Kristen, tetapi juga membentuk karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. Model ini diharapkan 
dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran 
PAK yang holistik dan relevan dengan konteks lokal. 

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan praktik pendidikan yang lebih 
baik dalam bidang PAK, khususnya dalam upaya membentuk generasi muda yang cerdas secara 
intelektual dan berkarakter Kristiani. 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran penting dalam membentuk kecerdasan 
intelektual dan karakter siswa. Selain sebagai sarana transfer pengetahuan teologis, PAK berfungsi 
sebagai medium pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Kristiani. Namun, implementasi 
PAK sering menghadapi tantangan, seperti kurangnya minat siswa dan metode pengajaran yang kurang 
inovatif, yang dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 

Dalam konteks pendidikan modern, terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan model 
pembelajaran PAK yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter 
siswa. Pendekatan kualitatif memungkinkan pemahaman mendalam mengenai dinamika pembelajaran 
dan interaksi antara guru dan siswa, sehingga dapat menghasilkan model yang lebih efektif dan relevan 
dengan kebutuhan siswa.  

Oleh karena itu Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pendidikan Agama 
Kristen yang dikembangkan dalam meningkatkan kecerdasan intelektual dan karakter siswa yang 
berorientasi pada peningkatan kecerdasan intelektual dan pembentukan karakter siswa melalui 
pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif untuk mengembangkan model pembelajaran 
PAK yang berorientasi pada peningkatan kecerdasan intelektual dan pembentukan karakter siswa. 
Melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen, penelitian ini akan mengidentifikasi kebutuhan, 
tantangan, dan praktik terbaik dalam pembelajaran PAK. Data yang diperoleh akan dianalisis untuk 
merancang model pembelajaran yang holistik, integratif, dan kontekstual, sesuai dengan nilai-nilai 
Kristiani dan kebutuhan siswa di era modern 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan model pembelajaran PAK yang holistik dan 
kontekstual, yang mampu menjawab tantangan pendidikan agama di era modern dan berkontribusi pada 
pembentukan generasi muda yang cerdas secara intelektual dan berkarakter Kristiani. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengembangkan model 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang berorientasi pada peningkatan kecerdasan intelektual dan 
pembentukan karakter siswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami 
secara mendalam fenomena yang terjadi dalam konteks pembelajaran PAK. Data akan dikumpulkan 
melalui beberapa teknik, antara lain: 

Studi Literatur: Mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal 
ilmiah, dan dokumen resmi yang relevan dengan topik penelitian. Studi literatur ini bertujuan untuk 
memahami konsep-konsep dasar, teori, dan temuan penelitian sebelumnya terkait PAK, kecerdasan 
intelektual, dan pembentukan karakter siswa. 

Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara semi-terstruktur dengan guru PAK, siswa, dan 
pakar pendidikan untuk mendapatkan perspektif mereka mengenai praktik pembelajaran saat ini, 
tantangan yang dihadapi, serta saran untuk pengembangan model pembelajaran yang efektif. 

Observasi Partisipatif: Mengamati secara langsung proses pembelajaran PAK di kelas untuk 
melihat interaksi antara guru dan siswa, metode pengajaran yang digunakan, serta respons siswa 
terhadap pembelajaran. Observasi ini membantu dalam memahami dinamika kelas dan efektivitas metode 
pengajaran yang diterapkan. 

Data yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut akan dianalisis secara kualitatif dengan 
menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini melibatkan pengkodean data, identifikasi tema-tema 
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utama, dan interpretasi makna dari temuan yang didapatkan. Hasil analisis ini akan menjadi dasar dalam 
merancang model pembelajaran PAK yang komprehensif dan aplikatif. 
 
HASIL  

Penelitian yang berfokus pada pengembangan model Pendidikan Agama Kristen (PAK) 
dengan tujuan meningkatkan kecerdasan intelektual serta membentuk karakter siswa 
telah memberikan hasil yang sangat signifikan melalui pendekatan kualitatif. Temuan-
temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PAK yang bersifat holistik dan 
integratif dapat memperdalam pemahaman teologis siswa serta membentuk karakter, sehingga mereka 
menjadi lebih baik dan  sesuai dengan ajaran Kristiani.  

Salah satu studi mengungkapkan bahwa guru PAK yang menerapkan pendekatan pendidikan 
holistik tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai penting seperti 
kasih sayang, disiplin, dan tanggung jawab. Pendekatan ini terbukti efektif dalam membangun karakter 
siswa yang berlandaskan ajaran Kristus.Penelitian lainnya menekankan betapa pentingnya peran guru 
PAK dalam mengembangkan kecerdasan emosional, spiritual, dan intelektual 
siswa. Dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, guru dapat membantu 
siswa dalam mengelola emosi mereka, meningkatkan prestasi akademik, prestasi non akademik 
dan membangun karakter yang kokoh.  

Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian ini menegaskan bahwa model pendidikan Agama 
Kristen yang dikembangkan melalui pendekatan kualitatif dan berfokus pada aspek intelektual serta 
karakter siswa dapat memberikan dampak positif yang signifikan. Implementasi model semacam ini 
diharapkan dapat mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 
karakter yang kuat sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. 

Pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen 
akan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas model PAK yang dikembangkan 
dalam meningkatkan kecerdasan intelektual dan pembentukan karakter siswa. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan model Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang 
berfokus pada peningkatan kecerdasan intelektual dan pembentukan karakter siswa memiliki dampak 
positif yang signifikan. Model pembelajaran yang dirancang secara holistik dan integratif mampu 
meningkatkan pemahaman teologis siswa serta membentuk karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai 
Kristiani. Peran guru PAK sebagai pembimbing dan teladan sangat vital dalam proses ini, membantu siswa 
mengatasi kesulitan belajar dan membentuk karakter yang kuat. 
Implementasi saran dan solusi di atas diharapkan dapat memperkuat peran Pendidikan Agama Kristen 
dalam membentuk siswa yang cerdas secara intelektual dan memiliki karakter yang kuat, sesuai dengan 
nilai-nilai Kristiani. 
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